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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan pada Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk menganalisis
pengaruh baik secara parsial maupun secara simultan media pembelajaran, lingkungan kerja dan
motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Data penelitian di.peroleh melalui survey pada
semua guru yang berada di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang
Kabupaten Bantaeng, yaitu berjumlah 42 orang. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
dengan skala Likert yang dibagikan kepada seluruh responden penelitian. Analisis data
menggunakan regresi linier berganda dengan perangkat lunak SPSS 26.

Hasil penelitian ini diketahui bahwa (1) Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru
di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, Sedangkan
media pembelajaran dan Lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja guru di Gugus
SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. (2) Secara simultan
variabel media pembelajaran, lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja
guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. (3)
Dari Nilai koefisien beta menunjukkan bahwa variabel yang paling dominan berpengaruh
terhadap Kinerja guru (Y) yaitu motivasi kerja. Penulis mengharapkan media pembelajaran
berfungsi melancarkan jalannya kegiatan belajar mengajar, sebaiknya guru menggunakan media
pembelajaran dalam proses belajar mengajarnya; lingkungan kerja yaitu sekolah merupakan
tempat kedua selain keluarga dalam pembentukan karakter dan pribadi anak.
Kata kunci: media pembelajaran, lingkungan kerja, motivasi, dan Kinerja guru.

Abstract

This research was conducted at the Ujung Katinting Elementary School Cluster,
Pa'jukukang District, Bantaeng Regency. The purpose of this study was to analyze the effect of
both partially and simultaneously learning media, work environment and work motivation on
teacher performance in the Ujung Katinting Elementary School Cluster, Pa'jukukang District,
Bantaeng Regency. The research data was obtained through a survey of all teachers in the
Ujung Katinting Elementary School Cluster, Pa'jukukang District, Bantaeng Regency, which
amounted to 42 people. Data were collected using a questionnaire with a Likert scale which
was distributed to all research respondents. Data analysis used multiple linear regression with
SPSS 26 software.

The results of this study indicate that (1) work motivation has an effect on teacher
performance in the Ujung Katinting Elementary School Cluster, Pa'jukukang District, Bantaeng
Regency, while learning media and work environment have no effect on teacher performance in
the Ujung Katinting Elementary School Cluster, Pa'jukukang District, Bantaeng Regency. . (2)
Simultaneously, the variables of learning media, work environment and work motivation affect
the performance of teachers in the Ujung Katinting Elementary School Cluster, Pa'jukukang
District, Bantaeng Regency. (3) The value of the beta coefficient indicates that the most
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dominant variable affecting teacher performance (Y) is work motivation. The author hopes that
the learning media functions to expedite the course of teaching and learning activities, teachers
should use learning media in the teaching and learning process; the work environment, namely
school is the second place besides the family in the formation of children's character and
personality.

Key words : learning media, work environment, motivation, and teacher performance

PENDAHULUAN

Era globalisasi yang ditandai dengan terjadinya perubahan sangat cepat,
ketidakjelasan sangat tinggi, serta lingkungan eksternal uncontrollable. Saat
menghadapi era globalisasi suatu negara dituntut agar bisa mengikuti perkembangan
zaman Yaitu terjadinya perubahan dan persaingan yang sangat ketat. Bangsa Indonesia
akan mampu mengikuti serta mampu bersaing dengan negara-negara yang telah maju
apabila berupaya mempersiapkan dan meningkatkan sumber daya manusia yang
berkualitas.

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya.
Beberapa contoh negara maju di Asia seperti Jepang, Korea, Cina dan negara jiran
Singapura merupakan sederetan negara yang memiliki sumber daya manusia yang
handal. SDM memiliki ciri tertentu yang berbeda dengan sumber daya yang lain,
mempunyai sifat unik yaitu sifat manusia yang berbeda-beda satu dengan yang lain,
memiliki pola piker karena bukan benda mati. Kekhasan inilah yang membuat perlu
adanya perhatian yang lebih terhadap sumber daya ini. Mengelola manusia tidak
semudah mengelola benda mati yang bisa diletakkan dimana saja sesuka hati dan bisa
diatur sedemikian rupa sesuai kehendak. Manusia harus diperlakukan sebagai manusia
seutuhnya dengan berbagai cara agar masing-masing individu tersebut mau dan sanggup
mengerjakan pekerjaan sesuai aturan dan perintah yang ada.

Potensi yang ada dalam diri manusia guna mewujudkan perannya sebagai
makhluk sosial yang adaptif dan transformatif yang sanggup mengelola dirinya sendiri
serta seluruh potensi yang terkandung di alam menuju tercapainya kesejahteraan
kehidupan pada tatanan yang seimbang dan berkelanjutan adalah Sumber daya manusia.
Sumber daya manusia yang baik akan menghasilkan kinerja yang baik pula. Kinerja
ialah kondisi dimana seorang dapat melaksanakan tugas-tugas yang diberikan dengan
mengikuti standar kerja yang ditetapkan.

Seorang guru dikatakan memiliki Kinerja yang baik apabila pencapaian hasil
kerjanya sesuai harapan, sanggup mengerjakan tugasnya dengan baik, artinya guru
memiliki tanggung jawab, sanggup menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu dan bisa
mencapai target yang telah ditentukan, adanya pengawasan dari pengurus, serta kondisi
lingkungan yang kondusif yang akan mendukung kelancaran saat melaksanakan
pekerjaan. Sebagai seorang guru maka pemahaman terhadap media pembelajaran
termasuk pemahaman terhadap kurikulum yang digunakan agar pembelajaran dapat
mencapai tujuan yang telah ditentukan menjadi permasalahan yang sangat penting
karena kurikulum dan media pembelajaran menjadi bagian penting untuk ketercapaian

dari proses belajar mengajar yang telah ditentukan sebelumnya (Hidayat, M., Musa, C. .,
Haerani, S., & Sudirman, I, 2015).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan untuk mendapatkan fakta empiris
menunjukkan bahwa kinerja guru pada Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan
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Pa;jukukang Kabupaten Bantaeng masih kurang yaitu nilai Rata Rata PKG (Penilaian
Kinerja Guru) tampak semua SD di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan
Pa;jukukang Kabupaten Bantaeng sebesar 50 yang berarti masih standar dan perlu
ditingkatkan.

Kurangnya kinerja guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan
Pa;jukukang Kabupaten Bantaeng bisa disebabkan karena Kketerbatasan media
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar. Dalam proses
belajar mengajar dibutuhkan media yang kreatif dari pengajar agar para siswa/murid
dapat lebih cepat untuk memahami dan tertarik dan interaktif dalam proses belajar
mengajar (Asbara, 2020) Lingkungan kerja pun tidak mendukung peningkatan Kinerja
guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa;jukukang karena letak
sekolahnya yang jauh dari kota.

Berdasar pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep
kerangka pemikiran yang dapat digambarkan sebagi berikut :

Gambar 1. Kerangka Konsep

N\
Media Pembelajaran (Xi)
> o
Lingkungan Kerja (X2) Kinerja Guru (Y)
A
|
Motivasi (X3) q |
|
! ;

METODE PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan proses penelitian
yang dilakukan berdasarkan usulan penelitian yang terdiri dari banyak bentuk
baik itu survei, analisis data dan kesimpulan data dengan menggunakan
pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data.

Teknik analisis data menggunakan analisa regresi linear berganda yang didahului
dengan uji validitas dan uji reliabiitas terhadap instrument penelitian, uji hipotesis
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digunakan uji t untuk menguji hubungan secara parsial dan uji f untuk mengetahui
hubungan secara simultan. Analisis kebermaknaan dalam penelitian ini digunakan
melalui uji koefisien determinasi (R square)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program komputer
IBM SPSS for Windows versi 26. Hasil pengolahan data dengan menggunakan
program SPSS selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya dijelaskan pada
Tabel 1 berikut ini :

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1  (Constant) 2,832 2,696 1,050 ,300
MediaPembelajaranX1 ,109 ,118 ,133 ,922 ,362
LingkunganKerjax2 ,270 ,149 , 252 1,816 ,077
MotivasiKerjax3 AL17 ,163 376 2,562 ,014

a. Dependent Variable: KinerjaGuruY

Berdasarkan table Coefficients di atas, maka dapat dibuat persamaan regresi
berganda dengan formulasi sebagai berikut:
Y =2,832 +0,417X3

Hasil analisis regresi linear berganda dapat diinterpretasi sebagai berikut:

a. Nilai konstanta 2,832 menunjukkan bahwa jika variabel media
pembelajaran (X1), lingkungan kerja (X2) dan motivasi kerja (X3) sama
dengan nol, maka kinerja guru (Y) akan mengalami peningkatan sebesar
2,832.

b.  Nilai koefisien regresi 0,109 menunjukkan bahwa jika media pembelajaran
(X1) meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja guru (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,109 (10,9%) satuan dengan syarat variabel
independen lainnya tetap.

c. Nilai koefisien regresi 0,270 menunjukkan bahwa jika variabel lingkungan
kerja (X2) meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja guru (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,270 (27,0%) satuan dengan syarat variabel
independen lainnya tetap.

d. Nilai koefisien regresi 0,417 menunjukkan bahwa jika variabel motivasi
kerja (X3) meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja guru (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,417 (41,7%) satuan dengan syarat variabel
independen lainnya tetap
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Pengujian hipotesis secara parsial

Tabel 2.Hasil Uji secara Parsial
Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 2,832 2,696 1,050 ,300
MediaPembelajaranX1 , 109 ,118 ,133 ,922 ,362
LingkunganKerjax2 ,270 ,149 ,252 1,816 ,077
MotivasiKerjax3 AL17 ,163 ,376 2,562 ,014

a. Dependent Variable: KinerjaGuruY

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilakukan pengujian pengaruh variabel

independen dengan variabel dependen, seperti berikut:

D

2)

3

Pengaruh media pembelajaran (X1) terhadap kinerja guru (). Berdasarkan tabel
diatas menunjukkan bahwa nilai t- niwng Sebesar 0,922 dengan signifikan sebesar
0,362 sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai t-hiwng <
t-wper (0,922<2,026) dan nilai sinifikan lebih besar dari 0,05 (0,362 > 0,05),
sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa media pembelajaran berpengaruh
terhadap kinerja guru (H,) ditolak dan (Hp) diterima.

Pengaruh lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y). Berdasarkan tabel
diatas menunjukkan bahwa nilai t-hiwng Sebesar 1,816 dengan signifikan sebesar
0,077, sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa nilai t-piwung
< t-apel (1,816 < 2,026) dan nilai sinifikan lebih besar dari 0,05 (0,077 > 0,05),
sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kinerja guru (Hs) ditolak dan (Ho) diterima.

Pengaruh motivasi kerja (X3) terhadap kinerja guru (Y). Berdasarkan tabel
diatas menunjukkan bahwa nilai t-hiwng Sebesar 2,562 dengan signifikan sebesar
0,014, sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa nilai t-piwung
> t-wpe (2,562 > 2,026) dan nilai sinifikan lebih kecil dari 0,05 (0,014> 0,05),
sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap
kinerja guru (H,) diterima dan (Ho) ditolak.

Uji F (Pengujian Hipotesisi Secara Simultan)

Uji F menunjukkan apakah semua varibel independen yang dimasukkan dalam

model berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen dalam
pembentukan model yang layak. Pada pengujian ini juga menggunakan tingkat
signifikansi < o, = 0,05 Prosedur uji-F ini adalah sebagai berikut :

Model

Tabelm 3. Hasil Analisis Regresi Secara bersama-sama
ANOVA?

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
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1 Regression 84,443 3 28,148 5,723 ,002°
Residual 186,891 38 4,918
Total 271,333 41

a. Dependent Variable: KinerjaGuruY
b. Predictors: (Constant), MotivasiKerjaX3, LingkunganKerjaX2, MediaPembelajaranX1

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F-
hitung™> Fraver, (5,732 >2,85) dan nilai sig 0.002< 0.05. Maka dapat disimpulkan model yang
dibangun dapat dilanjutkan ketahapan analisis lanjutan (memenuhi goodnes of fit
model), dan diketahui bahwa secara simultan ada pengaruh signifikan antara media
pembelajaran, lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di Gugus SD
Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.

Nilai F-tabel berpedoman pada nilai dfl dan df2 sehingga berdasarkan tabel
diatas, maka dapat diperoleh nilai (degree of freedom) dfl=3 (jumlahvariabel
independen) dan df2 = (n-3-1) = 42-1-3 diperoleh nilai F-tabel dalam penelitian ini yaitu
2,85.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel
terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square

Tabel 4. Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,558% ,311 ,257 2,218

a. Predictors: (Constant), MotivasiKerjaX3, LingkunganKerjaX2,
MediaPembelajaranX1

b. Dependent Variable: KinerjaGuruY

Tabel 3 menunjukkan nilai R2 sebesar 0,311 ini berarti pengaruh variabel
bebas (Independen) yaitu media pembelajaran, lingkungan kerja dan motivasi kerja
terhadap kinerja guru sebesar 0,311 atau 31,1% variansi kinerja guru (Y)
dipengaruhi oleh media pembelajaran (X1), lingkungan kerja (X2) dan motivasi
kerja (X3) sedangkan sisanya sebesar 68,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini atau diluar dari model ini.

Pembahasan

Hasil pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini, diketahui
bagaimana media pembelajaran (X1), lingkungan kerja (X2) dan motivasi kerja
(X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.

Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Kinerja Guru di Gugus SD Inpres
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Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.

Hasil uji t menunjukkan variabel media pembelajaran tidak memberikan
pengaruh terhadap kinerja guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Hal ini berarti bahwa meskipun media
pembelajaran semakin baik tidak meningkatkan kinerja guru.

Para Guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting sudah menggunakan media
pembelajaran dalam proses belajar mengajarnya. Namun terkadang untuk membuat
media pembelajaran sang guru terkadang menemukan hambatan dalam
mendapatkan bahannya. Sehingga guru menjadi malas dan enggan membuatnya. Ini
lah yang membuat guru menjadi tidak berkinerja lantaran tidak dapat menciptakan
media pembelajaran yang maksimal.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru Di Gugus SD Inpres
Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.

Hasil uji t menunjukkan variabel lingkungan kerja memberikan pengaruh
terhadap kinerja guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang
Kabupaten Bantaeng, namun tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa
lingkungan kerja yang baik akan lebih meningkatkan kinerja guru, maksudnya
meskipun lingkungan kerja biasa-biasa saja kinerja tetap baik karena lingkungan
kerja memang memengaruhi kinerja namun tidak begitu penting.

Lingkungan di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang
Kabupaten Bantaeng memberikan rasa nyaman dalam beraktivitas meskipun
hawanya panas karena tergolong daerah yang tandus. Hal inilah yang membuat
lingkungan kerja mempengaruhi kinerja para guru di Gugus SD Inpres Ujung
Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, namun tidak signifikan.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Guru di Gugus SD Inpres Ujung
Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.

Hasil uji t menunjukkan variabel motivasi memberikan pengaruh terhadap
kinerja guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang
Kabupaten Bantaeng. Artinya semakin baik motivasi kerja guru akan meningkatkan
Kinerja gurunya.

Para guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting merasa termotivasi akan
hal-hal yang ada atau pun yang terjadi di lingkup sekolahnya. Sehingga mendorong
para guru untuk bekerja dengan optimal dan akan menghasilkan kinerja yang
maksimal. Hasil penelitian ini sejaln dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat
& Latief (2018) yang juga membuktikan jika Motivasi kerja berpengaruh terhadap
Kinerja

Pengaruh Media Pembelajaran, Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja secara
simultan Terhadap Kinerja Guru Pada Gugus SD Inpres Ujung Katinting
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.

Hasil uji F menunjukkan bahwa media pembelajaran, lingkungan kerja dan
motivasi kerja secara simultan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang
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Kabupaten Bantaeng.

Secara simultan, ketiga variabel menujukkan hasil yang signifikan. Hal ini
menandakan bahwa semua variabel dikombinasikan dapat meningkatkan kinerja
guru secara optimal. Dengan kinerja guru yang optimal diharapkan tujuan
pendidikan dapat diraih sesuai yang diharapkan.

Pengaruh Variabel yang Dominan Terhadap Kinerja Guru Pada Gugus SD
Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.

Berdasarkan nilai koefisien beta menunjukkan variabel motivasi yang
berpengaruh dominan terhadap Kinerja Guru Pada Gugus SD Inpres Ujung
Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi sangat diperlukan agar semangat kerja makin meningkat, senang
berlama-lama menyelesaikan pekerjaan, pekerjaan selesai pada waktunya. Inilah
yang menunjukkan meningkatnya kinerja guru

Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1 Motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru di Gugus
SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng,
sedangkan media pembelajaran dan Lingkungan kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.

2. Secara simultan variabel media pembelajaran, lingkungan kerja dan motivasi
kerja berpengaruh terhadap kinerja guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.

3. Dari nilai koefisien beta menunjukkan bahwa variabel yang paling dominan
berpengaruh terhadap kinerja guru () yaitu motivasi kerja.

Saran

Penulis mengharapkan media pembelajaran berfungsi melancarkan jalannya
kegiatan belajar mengajar, sebaiknya guru menggunakan media pembelajaran dalam
proses belajar mengajarnya; lingkungan kerja yaitu sekolah merupakan tempat kedua
selain keluarga dalam pembentukan karakter dan pribadi anak. Sehingga perlu lebih
diperhatikan; dan motivasi kerja sebagai suatu proses, mengantarkan murid kepada
pengalaman pengalaman yang memungkinkan mereka dapat belajar. Sehingga motivasi
juga perlu lebih ditingkatkan.
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